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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Perkembangan dunia teknologi yang begitu pesat membuat pertukaran data 

dalam komunikasi global sangatlah penting. Komunikasi global dapat terjadi antar 

instansi, perusahaan atau Internet Service Provider (ISP) dengan menggunakan 

istilah yang dinamakan Autonomous System (AS). Permasalahan yang terjadi yaitu 

pertukaran data antar perusahaan tidak dapat berkomunikasi satu dengan lainnya 

karena masing-masing perusahaan menggunakan AS yang berbeda dan 

resource/perangkat yang biayanya tinggi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

agar pertukaran data antar perusahaan dapat berkomunikasi satu dengan lainnya 

menggunakan perangkat yang memiliki nilai biaya rendah dan kehandalan yang 

tinggi, maka menerapkan metode routing Border Gateway Protocol (BGP) 

menggunakan Free Range Routing (FRR). Prinsip dasar dari komunikasi data yaitu 

bahwa data yang dikirim oleh transmitter (pengirim) harus diterima oleh receiver 

(penerima) dalam waktu yang cepat. Salah satu aturan dalam komunikasi data untuk 

menunjang prinsip komunikasi data yaitu protokol perutean (routing protocol). 

Routing Protocol merupakan algoritma yang digunakan dalam mengatur proses 

routing. Routing yaitu proses memilih jalur yang akan ditempuh oleh sebuah paket 

data dalam suatu jaringan komputer dan perangkat yang digunakan untuk 

melakukan routing yaitu router [1]. AS yaitu kumpulan dari network dalam satu 

kepemilikan yang sama. Dengan kata lain, AS merupakan suatu identifier (ID) atau 

penomoran khusus yang biasanya mewakili suatu instansi, perusahaan, ataupun ISP 

[2]. Pada proses pertukaran data atau informasi routing antar AS yang berbeda 

menjadi tugas utama dari sebuah routing protocol yaitu BGP. 

Resource/Perangkat yang memiliki nilai biaya rendah dan kehandalan yang 

tinggi pada infrastruktur jaringan dapat meningkatkan nilai produktivitas suatu 

perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan perangkat yang berfungsi untuk melakukan 

pertukaran data antar AS yang berbeda dengan nilai biaya rendah dan kehandalan 

yang tinggi yaitu FRR. FRR merupakan project open source atau perangkat lunak 
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(software) yang dibuat dari kolaborasi antara cumulus foundation dan linux 

foundation yang difungsikan berjalan di-layer 3 Open System Interconnection (OSI) 

yang berperan sebagai router untuk melakukan routing. FRR hanya dapat berjalan 

dengan menggunakan sistem operasi linux karena pada dasarnya FRR 

direpresentasikan menggunakan sistem operasi linux. FRR dapat 

mengimplementasikan routing protocol standar seperti: BGP, OSPF, RIP, IS-IS, 

EIGRP [3]. Dibandingkan dengan penggunaan perangkat router closed source 

seperti: Cisco, Juniper, atau Mikrotik yang memiliki nilai biaya tinggi. FRR 

merupakan pilihan yang cocok digunakan untuk melakukan routing yang memiliki 

nilai biaya rendah dan kehandalan yang tinggi.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis mengambil judul penelitian 

yaitu “Analisis dan Simulasi Routing Border Gateway Protocol (BGP) Antar 

Autonomous System Menggunakan Free Range Routing (FRR)”. Analisis ini 

akan mengirimkan trafik protokol User Datagram Protocol (UDP) untuk menguji 

nilai parameter Quality of Services (QoS) yaitu Throughput, Delay, Jitter, dan 

Packet Loss. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1) Bagaimana mensimulasikan routing protocol BGP antar AS 

menggunakan FRR? 

2) Bagaimana data hasil pengujian QoS yang dihasilkan dari pengukuran 

protokol UDP pada topologi 1 gambar 3.3 dan topologi 2 gambar 3.4 

simulasi routing protocol BGP antar AS menggunakan FRR? 

1.3 BATASAN MASALAH 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah: 

1) Simulasi routing protocol BGP antar AS menggunakan perangkat lunak 

FRR pada router. 

2) Melakukan pengujian QoS pada simulasi topologi 1 dan topologi 2 

menggunakan parameter yaitu throughput, delay, jitter, dan packet loss 

yang menggunakan software Distributed Internet Traffic Generator (D-

ITG) serta Wireshark untuk menganalisis data dan capture packet. 
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3) Mengirimkan trafik protokol UDP untuk menguji QoS pada simulasi 

topologi 1 dan topologi 2. 

4) Jenis topologi yang digunakan pada simulasi routing BGP antar AS 

menggunakan FRR yaitu topologi partial mesh. 

5) Router FRR yang digunakan pada topologi 1 yaitu 4 router FRR dengan 

1 rute failover atau backup, sedangkan pada topologi 2 menggunakan 6 

router FRR dengan 3 rute failover atau backup. 

6) Skenario pengujian parameter QoS yang dilakukan pada topologi 1 dan 

topologi 2, dilakukan pengujian sebanyak 30 kali percobaan dengan 

skenario tanpa failover dan failover untuk menghasilkan data yang akurat. 

7) Besar paket data protokol UDP yang digunakan sebagai pengujian QoS 

pada topologi 1 dan 2 yaitu 10 MB, 20 MB, 30 MB, 40 MB, dan 50 MB. 

8) Atribut BGP yang digunakan untuk menentukan rute terbaik pengiriman 

paket data menuju penerima pada topologi 1 dan 2 yaitu local preference.  

9) Skenario pengujian failover saat router/rute utama FRR-ISP mengalami 

down pada topologi 1 yaitu rute dialihkan ke rute backup pada FRR-ISP1. 

10) Skenario pengujian failover saat router/rute utama FRR-ISP mengalami 

down pada topologi 2 yaitu rute dialihkan ke rute backup pertama yaitu 

FRR-ISP1, rute backup kedua yaitu FRR-ISP2, dan rute backup ketiga 

yaitu FRR-ISP3. 

11) Simulasi routing protocol BGP antar AS menggunakan FRR tidak 

membahas sisi keamanan (network security). 

12) Sistem operasi router FRR yang digunakan untuk bertukar informasi 

routing antar router FRR yaitu Ubuntu Server 18.04 LTS. 

13) Sistem operasi client yang digunakan sebagai pengujian QoS protokol 

UDP yang terdapat 2 client sebagai pengirim dan penerima pada topologi 

1 dan topologi 2 yaitu Ubuntu Desktop 18.04 LTS. 

14) Simulator yang digunakan untuk melakukan simulasi routing BGP antar 

AS menggunakan FRR yaitu Graphical Network Simulator (GNS3). 

1.4 TUJUAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 
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1) Mensimulasikan routing protocol BGP antar AS menggunakan FRR 

dengan menggunakan topologi jaringan partial mesh. 

2) Menganalisis data hasil pengujian parameter QoS yang meliputi: 

throughput, delay,  jitter, dan packet loss dengan pengujian pengiriman 

trafik protokol UDP pada topologi 1 dan topologi 2. 

1.5 MANFAAT 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai simulasi 

dan performansi routing BGP antar AS menggunakan FRR. Dengan mengetahui 

pengaruh penggunaan routing protocol BGP antar AS menggunakan FRR, 

diharapkan dalam implementasinya penggunaan FRR dapat diterapkan pada suatu 

perusahaan yaitu melakukan pertukaran data antar perusahaan sehingga dapat 

mengurangi biaya infrastruktur dan meningkatkan nilai QoS yang baik. 

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan penelitian ini dibagi manjadi 5 bagian yaitu: 

1. BAB 1 : PENDAHULUAN 

Bagian ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah yang 

diangkat, batasan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 

2. BAB 2 : DASAR TEORI 

Bagian ini membahas tentang konsep routing protocol, konsep BGP, 

konsep atribut BGP, konsep FRR, konsep AS, konsep QoS beserta 

parameternya. 

3. BAB 3 : METODE PENELITIAN 

Bagian ini membahas mengenai alat dan bahan yang digunakan, jalan 

penelitian meliputi: alur penelitian, alur simulasi, topologi penelitian, dan 

skenario pengujian. 

4. BAB 4 : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini membahas mengenai hasil-hasil yang diperoleh selama 

melakukan penelitian dengan menggunakan parameter QoS yang telah 

ditentukan serta dilakukan proses analisis. 

5. BAB 5 : PENUTUP 

Bagian ini membahas mengenai poin-poin kesimpulan yang diperoleh 

selama melakukan penelitian.


